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1.1 Latar Belakang Masalah
Bahasa Indonesia, sebagai identitas dan alat komunikasi utama bangsa, memegang peranan krusial dalam setiap aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dalam ranah pendidikan, khususnya di tingkat Sekolah Dasar (SD), penguasaan Bahasa Indonesia menjadi fondasi penting bagi perkembangan kognitif, sosial, dan emosional siswa. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD tidak hanya bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan berbahasa yang memadai, tetapi juga untuk menanamkan apresiasi terhadap kekayaan literasi dan budaya bangsa. Salah satu keterampilan berbahasa yang esensial adalah menyimak, yang menjadi pintu gerbang bagi pemahaman informasi dan pengembangan kemampuan berbahasa lainnya seperti berbicara, membaca, dan menulis.
Dalam konteks pembelajaran menyimak, pemahaman terhadap berbagai jenis teks menjadi penting. Cerpen, sebagai salah satu genre teks naratif yang populer dan seringkali mengandung nilai-nilai moral serta alur yang menarik bagi siswa SD, memiliki potensi besar dalam mengembangkan kemampuan menyimak. Menyimak cerpen tidak sekadar menangkap rangkaian peristiwa, tetapi juga melibatkan kemampuan siswa untuk mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita seperti tema yang mendasari, karakter tokoh beserta perannya, latar tempat dan waktu yang membangun suasana, serta pesan moral yang ingin disampaikan pengarang. Kemampuan menganalisis unsur-unsur ini menunjukkan tingkat pemahaman menyimak yang lebih mendalam dan kritis.
Namun, realitas di lapangan seringkali menunjukkan tantangan dalam mengefektifkan pembelajaran menyimak. Metode pembelajaran yang monoton dan kurang melibatkan siswa secara aktif dapat menghambat perkembangan kemampuan menyimak mereka. Oleh karena itu, inovasi dalam strategi dan media pembelajaran menjadi krusial untuk menciptakan lingkungan belajar yang menarik, interaktif, dan kondusif bagi peningkatan kemampuan menyimak siswa.
Media pembelajaran memegang peran strategis dalam proses belajar-mengajar. Media yang tepat dapat memvisualisasikan konsep abstrak, menarik perhatian siswa, memotivasi belajar, serta memfasilitasi pemahaman materi secara lebih efektif. Berbagai jenis media dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, mulai dari media visual, audio, audiovisual, hingga media interaktif berbasis teknologi. Pemilihan media hendaknya didasarkan pada karakteristik materi pembelajaran, gaya belajar siswa, serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Dalam konteks pembelajaran menyimak cerpen, media audio menawarkan keunggulan tersendiri. Media audio, seperti rekaman suara yang membawakan cerita dengan intonasi, jeda, dan penekanan yang tepat, dapat menghidupkan narasi dan menciptakan pengalaman mendengarkan yang lebih imersif bagi siswa. Menurut penelitian dan teori dalam psikologi kognitif, informasi yang disampaikan melalui indra pendengaran dapat diproses secara efektif, terutama jika disajikan dengan cara yang menarik dan mudah diikuti. Arsyad (2011:23) dalam karyanya menekankan bahwa media audio mampu memfokuskan perhatian siswa, mengurangi distraksi visual, dan memungkinkan siswa untuk membangun imajinasi berdasarkan suara yang mereka dengar. Dengan demikian, penggunaan media audio dalam pembelajaran menyimak cerpen diyakini dapat meningkatkan minat, motivasi, dan pada akhirnya, pemahaman siswa terhadap isi cerita serta unsur-unsur di dalamnya.
Minimnya pemanfaatan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam menyajikan materi menyimak cerpen di tingkat SD, menjadi salah satu latar belakang penting penelitian ini. Padahal, potensi media audio dalam meningkatkan kualitas pembelajaran menyimak sangat besar. Oleh karena itu, penelitian yang menginvestigasi pengaruh penggunaan media audio terhadap kemampuan menyimak cerpen pada siswa SD menjadi relevan dan penting untuk dilakukan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap efektivitas penggunaan media audio sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya keterampilan menyimak.
Pendidikan merupakan usaha manusia untuk mengembangkan potensi dirinya. Proses pendidikan dimulai sejak dalam kandungan hingga akhir hayat dan dilakukan sedini mungkin. Pendidikan memiliki arti yang sangat luas dan dapat dikatakan sebagai proses yang menggunakan metode sehingga seseorang bisa memperoleh pemahaman, pengetahuan, dan cara atau sikap bertingkah laku yang sesuai dengan pendidikan itu sendiri (Dalyono, 2015:5). Dalam hal ini, pendidikan membutuhkan ranah psikologi untuk memahami keadaan pendidik serta peserta didik (Anwar, 2017:1).
Pendidikan juga mencakup pembelajaran Bahasa Indonesia, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa dalam menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik secara verbal maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesusastraan Indonesia (Kurniawan, 2015:36). Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan menyimak memegang peranan penting, karena keterampilan ini menjadi modal dasar bagi siswa dalam mengembangkan sikap karakter, konsep ilmu pengetahuan, serta kreativitas yang menjadi basis kompetensi inti dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Menurut Djamarah dan Zain (2013:1), proses belajar mengajar harus direncanakan dengan sistematis oleh guru agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hal ini melibatkan penggunaan berbagai variasi media untuk menarik perhatian siswa dan memfasilitasi proses pembelajaran, salah satunya adalah media audio. Penggunaan media audio dapat meningkatkan dan mempertahankan perhatian siswa selama pembelajaran berlangsung, serta membantu mereka untuk memahami materi dengan lebih baik. Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus pada pengaruh penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan menyimak cerpen pada siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 105 Adian Jior, Kabupaten Mandailing Natal, teridentifikasi beberapa permasalahan terkait dengan kemampuan menyimak cerpen siswa kelas III. Pertama, tingkat pemahaman siswa terhadap isi cerpen, baik yang dibacakan oleh guru maupun yang mereka baca sendiri, masih menunjukkan angka yang relatif rendah. Hal ini tercermin dari kesulitan siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait dengan alur cerita, tokoh, dan pesan moral yang terkandung dalam cerpen.
Kedua, metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang dominan digunakan cenderung bersifat konvensional. Pembelajaran seringkali terpusat pada penyampaian materi melalui teks tertulis di buku paket atau lembar kerja, dengan minimnya variasi penggunaan media yang dapat merangsang minat dan keterlibatan siswa secara aktif, terutama dalam keterampilan menyimak. Guru cenderung lebih fokus pada aspek membaca dan menulis, sementara keterampilan menyimak seringkali dianggap sebagai aktivitas pasif yang kurang mendapatkan perhatian khusus dalam perancangan pembelajaran.
Ketiga, kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif dan menarik, seperti media audio, menjadi salah satu faktor yang diduga berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan menyimak siswa. Padahal, media audio memiliki potensi untuk mengatasi keterbatasan teks tertulis dalam menyajikan cerita, seperti intonasi, ekspresi suara, dan efek bunyi yang dapat memperkaya pengalaman mendengarkan dan membantu siswa dalam memahami konteks serta emosi dalam cerita.
Dengan demikian, muncul pertanyaan mendasar mengenai efektivitas penggunaan media audio sebagai alternatif dalam meningkatkan kemampuan menyimak cerpen siswa. Meskipun secara teoretis media audio memiliki keunggulan dalam menyajikan informasi secara menarik dan memfokuskan perhatian siswa, perlu adanya penelitian empiris untuk membuktikan apakah penggunaan media audio benar-benar memberikan dampak positif dan signifikan terhadap kemampuan menyimak cerpen siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini tetap fokus dan terarah, maka ditetapkan batasan-batasan masalah sebagai berikut:
1. Jenis Media Audio
Penelitian ini secara spesifik membatasi jenis media audio yang digunakan sebagai intervensi dalam pembelajaran menyimak cerpen, yaitu berupa rekaman suara yang membawakan cerpen. Format rekaman ini dapat berupa narasi tunggal atau melibatkan beberapa pengisi suara untuk memerankan tokoh-tokoh dalam cerita.
2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 105 Adian Jior, Kabupaten Mandailing Natal. Pemilihan kelas III didasarkan pada pertimbangan bahwa pada usia ini, siswa mulai mengembangkan kemampuan berpikir abstrak dan pemahaman naratif yang lebih kompleks, sehingga penggunaan media audio diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan.
3. Aspek Kemampuan Menyimak yang Diukur
Penelitian ini akan mengukur kemampuan menyimak siswa berdasarkan tiga aspek utama, yaitu:
a) Pemahaman Isi Cerpen: Kemampuan siswa untuk menangkap informasi faktual dan alur utama cerita yang disimak.
b) Identifikasi Unsur-Unsur Cerita: Kemampuan siswa untuk mengenali dan memahami unsur-unsur intrinsik cerpen seperti tema, tokoh (karakteristik dan peran), latar (tempat dan waktu), serta alur peristiwa.
c) Respons terhadap Cerita yang Disimak: Kemampuan siswa untuk memberikan tanggapan atau jawaban yang relevan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan interpretasi, analisis, dan pesan moral yang terkandung dalam cerpen.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana pengaruh penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap kemampuan menyimak cerpen pada siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal?

1.5 Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap kemampuan menyimak cerpen pada siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal.
1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti, baik dari segi teoretis maupun praktis, dalam konteks pendidikan Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya dalam kajian mengenai efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis audio dalam meningkatkan keterampilan berbahasa, terutama kemampuan menyimak. Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan teoretis bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang relevan dengan topik ini, serta dapat memperkuat atau memodifikasi teori-teori yang telah ada mengenai penggunaan media dalam pembelajaran bahasa.
2. Manfaat Praktis
1) Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam kepada guru Bahasa Indonesia di tingkat SD mengenai potensi dan manfaat praktis penggunaan media audio sebagai salah satu alternatif yang efektif dan menarik dalam meningkatkan kemampuan menyimak cerpen siswa. Hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi guru dalam merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada siswa.
2) Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi sekolah dalam mempertimbangkan pengadaan dan pemanfaatan media audio sebagai salah satu sumber belajar yang dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia secara keseluruhan.
3) Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan pijakan awal bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan media audio dalam pembelajaran bahasa atau dalam konteks keterampilan berbahasa lainnya, dengan lingkup dan variabel yang berbeda.

1.7 Definisi Istilah
Untuk menghindari ambiguitas dan memastikan pemahaman yang sama terhadap konsep-konsep kunci dalam penelitian ini, berikut adalah definisi operasional dari beberapa istilah yang digunakan:
1. Media Audio
Dalam konteks penelitian ini, media audio merujuk pada rekaman suara yang berisi pembacaan cerpen, yang dirancang khusus sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran menyimak. Rekaman ini dapat melibatkan narator tunggal atau beberapa pengisi suara, serta dapat dilengkapi dengan efek suara yang relevan untuk memperkaya pengalaman mendengarkan siswa.
2. Kemampuan Menyimak
Yang dimaksud dengan kemampuan menyimak dalam penelitian ini adalah kemampuan aktif siswa untuk mendengarkan dengan penuh perhatian, memahami informasi yang disampaikan dalam cerpen melalui media audio, mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita (tema, tokoh, latar, alur), dan memberikan respons yang relevan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi dan makna cerpen tersebut. Pengukuran kemampuan menyimak akan dilakukan melalui tes yang dirancang untuk mengukur aspek-aspek pemahaman, identifikasi unsur, dan respons siswa terhadap cerpen yang disimak.
3. Cerpen
Dalam penelitian ini, cerpen didefinisikan sebagai karya sastra berbentuk prosa fiksi yang memiliki alur tunggal, jumlah tokoh yang terbatas, dan fokus pada satu peristiwa utama yang relatif singkat, yang dipilih dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan minat siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior.

1.8 Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan laporan penelitian ini disusun secara sistematis untuk memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur mengenai keseluruhan proses penelitian. Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN: Bab ini menguraikan latar belakang masalah yang mendasari penelitian, identifikasi masalah yang spesifik, batasan masalah untuk menjaga fokus penelitian, rumusan masalah yang menjadi pertanyaan utama penelitian, tujuan penelitian yang ingin dicapai, manfaat penelitian baik secara teoretis maupun praktis, definisi istilah-istilah penting yang digunakan dalam penelitian, serta sistematika penulisan laporan penelitian secara keseluruhan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA: Bab ini menyajikan kajian teoretis yang relevan dengan topik penelitian. Pembahasan meliputi teori-teori mengenai hakikat media pembelajaran, karakteristik dan manfaat media audio dalam pendidikan, konsep dan pentingnya keterampilan menyimak dalam pembelajaran bahasa, karakteristik dan potensi cerpen sebagai materi pembelajaran di SD, serta penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penggunaan media audio dalam meningkatkan kemampuan menyimak. Kerangka berpikir penelitian juga akan disajikan dalam bab ini.
BAB III METODE PENELITIAN: Bab ini menjelaskan secara rinci metodologi yang digunakan dalam penelitian. Pembahasan mencakup desain penelitian yang dipilih (misalnya, eksperimen kuasi dengan kelompok kontrol), populasi dan sampel penelitian serta teknik pengambilan sampel, instrumen pengumpulan data (misalnya, tes kemampuan menyimak), prosedur pengumpulan data langkah demi langkah, serta teknik analisis data yang akan digunakan untuk mengolah dan menganalisis data yang terkumpul.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN: Bab ini menyajikan hasil analisis data yang telah dilakukan. Hasil penelitian akan disajikan secara sistematis dalam bentuk tabel, grafik, atau narasi deskriptif. Selanjutnya, hasil penelitian tersebut akan dibahas secara mendalam, dikaitkan dengan teori-teori yang telah dikemukakan dalam tinjauan pustaka, serta dibandingkan dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan. Interpretasi terhadap temuan penelitian dan implikasinya juga akan dibahas dalam bab ini.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN: Bab ini merupakan bagian akhir dari laporan penelitian. Kesimpulan akan merangkum temuan-temuan utama penelitian berdasarkan hasil analisis dan pembahasan. Selain itu, bab ini juga akan menyajikan saran-saran yang relevan, baik saran praktis bagi guru dan sekolah dalam implementasi penggunaan media audio, maupun saran teoretis bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengembangkan penelitian dalam bidang yang serupa.
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